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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Bidang pendidikan menempati posisi strategis damjaae skala
prioritas dalam “grand design” pembangunan di b&nyegara. Ini disadari
karena untuk menjadi bangsa yang besar, kuat deshayee saing tinggi
diperlukan sumberdaya manusia (SDM) yang berkalithandal dan
profesional. Hanya melalui pendidikanlah kualit&\VBdapat dihasilkan dan
ditingkatkan. Konsekuensi daripada itu, bidang dodikan harus digarap

dengan sungguh-sungguh dengan segala sumber alayaga.

Sedemikian pentingnya bidang pendidikan, UUD 1@#B8andemen)
pasal 31 ayat (4) mengamanatkan anggaran pendididaumrang-kurangnya
sebesar 20% dari APBN dan APBD. Hal itu dikandungksud agar
pendidikan yang bermutu dapat terselenggara dridelwilayah NKRI, dan
dapat dinikmati oleh setiap warga neg&@abagaimana ketetapan UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sisdiknas pada Bab IV BagiarattieBasal 5 ayat (1)
yang menyatakan bahwa, setiap warga negara meniphalayang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Sebagasdkuensinya maka
setiap satuan pendidikan wajib melakukan penjamimariu pendidikan.
Penjaminan mutu yang dimaksud bertujuan memenali stelampaui SNP

(P.P. Nomor 19 Tahun 2005 Bab XV Pasal 91 ayaddh)(2).



Menurut Suryadi (2009: 24), mutu mengandung makeaajdd
(tingkat) keunggulan suatu produk (hasil kerja/ y@)abaik berupa barang
maupun jasa; baik yang tangible maupun yang intdegDalam pandangan
Ariani (dalam Suryadi, 2009: 24), bahwa mutu meolerh suatu proses
perbaikan yang terus meneru®rtinous improvement process) yang dapat
diukur baik secara individual, sekolah, korporadsin tujuan kinerja nasional.
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakypot, proses, dan
output pendidikan (Anonim, 2001: 5). Dalam kongepg lebih luas, mutu
pendidikan mempunyai makna sebagai suatu kadaregpratan hasil
pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan isésngan pendekatan dan
kriteria tertentu (Anonim, 2002: 12). DiberlakukganPP No. 19 tahun 2005
tentang SNP merupakan kadar/kriteria minimal yaegumgsi sebagai dasar
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasadilgndialam rangka
mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Wadan masih dalam
tataran kebijakan, hal itu merupakan bukti kuatkgaitmen pemerintah
untuk meningkatkan kualitas SDM Indonesia yang rdipkan menjadi modal
dasar pembangunan bangsa untuk mampu berkompatigad bangsa-bangsa

lain di dunia.

Peningkatan mutu pendidikan yang secara khususdalamn wilayah
mikro dapat terlihat dari mutu pembelajaran (Sdry2009: 3). Proses
pembelajaran bermutu akan terwujud apabila guragabpengajar juga
berkualitas. Sejauh mana pelaksanaan tugas gurat dilakukan secara

profesional dan optimal merupakan kunci pencapdignan pendidikan



(Mukhtar dan Iskandar, 2009: 270). Dengan kata, |pemingkatan kinerja
guru yang melaksanakan tugas pembelajaran menjeait pperhatian untuk
ditingkatkan, sebab di situlah inti permasalahdwlsdn dalam meningkatkan
mutu pendidikan (Suhardan, 2010: 75). Hal ini dapaaknai bahwa guru
merupakan pemegang peran yang amat sentral. Sedyagoisn dan semodern
apapun sebuah kurikulum dan perencanaan strategididikan dirancang,
jika tanpa guru yang berkualitas, maka tidak ak@mivuahkan hasil optimal.
Artinya, hasil pendidikan yang berkualitas tetaprakergantung pada kondisi

mutu guru.

Ironisnya, Indonesia menurut laporan DepdiknasurtaB006 dari
jumlah guru sebanyak 2,7 juta orang yang memeruddifikasi S1/D-IV baru
mencapai target 35,6 % saja. Jadi sebanyak 64,4t lielum memenuhi
kualifikasi S1/D-IV. Pada tahun 2007, Depdiknasubaerhasil meningkatkan
kualitas guru hingga S1/D-1V sebanyak 81.800 gum whelakukan sertifikasi
guru sebanyak 147.217 orang (Baedowi, 2008: 1). dadamya mutu peserta
didik Indonesia, saat ini masih kalah bersaing dengegaranegara lain,
bahkan di kawasan ASEAN. Hal ini terlihat dari bedpa indikator berskala
internasional (antara lain melalui TIMSS dan PIS&jnana peserta didik
usia 15 tahun (untuk siswa kelas Il SMP) masih markkan prestasi yang
kurang menggembirakan (Anonim 4, 2009: 6). Padahalangan upaya
peningkatan mutu pendidikan, bukan sekedar menggjgetoutput semata-
mata, tetapi yang lebih penting adalalitcome, yaitu bagaimana kualitas

lulusan futput) dalam menghadapi tantangan global di masa meamglata



Implikasinya terhadap kebutuhan guru yang berkoempetan professional
untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan yandubalktias, yang

diharapkan dapat menghasilkan output dan outconmey \aaik sacara
kuantitatif maupun kualitatif mutlak perlu segedavujudkan (Baedowi,

2008: 1). Berdasarkan uraian tersebut, maka kueloethasilan peningkatan
mutu dalam pencapaian tujuan pendidikan sangahtdken oleh sejauh
mana kompetensi, profesionalisme, dan komitmen gialam menjalankan

tugasnya mengelola pembelajaran dapat terlaksarsakana efektif.

Menurut Suryadi (2009: 9), proses belajar menggfarg efektif
menekankan pada pemberdayaan peserta didik, bekedas memorisasi dan
recall, bukan sekedar penekanan pada penguasagetg@i@man tentang apa
yang diajarkan (logos), akan tetapi lebih menekankada internalisasi
tentang apa yang diajarkan sehingga tertanam ddnnigsi sebagai muatan
nurani dan dihayati serta dipraktikkan dalam kepatuoleh peserta didik
(etos). Proses belajar mengajar juga lebih menekapkda bagaimana agar
upaya peserta didik mampu belajar cara beldgarring to learn). Oleh
karena itu guru sebagai desainer dan pelaksanaegprpembelajaran
merupakan komponen sumber daya pendidikan yangs hdiina dan

dikembangkan terus-menerus.

Menjadi keniscayaan guru dapat mengimplementasikeialui
tindakan nyata dengan melaksanakan proses peena@lagecara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasienes didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamgup bagi prakarsa,



kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakiaatmdan perkembangan
fisik serta psikologi peserta didik (PP Nomor 1chidia 2005). Sebab pada
hakekatnya tugas guru adalah pelaku transformasg yaengubah input
menjadi output. Agaoutput yang kapabel dalam transformasi tersebut dapat
dihasilkan, diperlukan suatu proses yang berlargygsatara benar, terjaga
serta sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Makak menjamin

terjadinya proses yang benar tersebut, diperlplgagawasan/supervisi.

Supervisi merupakan bagian penting dalam upayangkatkan mutu
pendidikan. Supervisi ialah suatu aktivitas pemeimaang direncanakan
untuk membantu para guru dan pegawai sekolah laimi@am melakukan
pekerjaan mereka secara efektif (Purwanto, 2000: Sipervisi/pengawasan
mencakup upaya memeriksa apakah semua terjadi siesigen rencana yang
ditetapkan, perintah yang dikeluarkan, dan pringgng dianut. Juga
dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan dan kesatda dapat dihindari
kejadiannya di kemudian hari (Suhardan, 2010: B&ydasarkan penjelasan
tersebut, supervisi merupakan strategi manajemeng yéerdiri atas
serangkaian kegiatan untuk memastikan bahwa mutg giédnarapkan dalam
proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan, danasvaglah memenuhi
standar yang ditentukan. Oleh sebab itu, supesgkblah memiliki peran
yang signifikan dan strategis dalam proses dan pesdidikan yang bermutu
di sekolah. Dengan demikian dapat dinyatakan babwgervisi sekolah
dilakukan dalam rangka penjaminan kuali(gsality assurance) proses dan

hasil pendidikan agar sesuai dengan tujuan peratidik



P.P. Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 57 menyatakan balyervisi
meliputi supervisi manajerial dan akademik dilakuksecara teratur dan
berkesinambungan oleh pengawas atau penilik sgaeladidikan dan kepala
satuan pendidikan. Supervisi oleh pengawas sekatahputi supervisi
akademikyang berhubungan dengan aspek pelaksanaan praosbslpmran,
dan supervisi manajeriglang berhubungan dengan aspek pengelolaan dan
administrasi sekolah. Supervisi akademik dapakdkan oleh pengawas,
kepala sekolah, dan guru yang ditugasi oleh kepaltalah untuk melakukan

tugas sebagai penyelia.

Pada akhirnya keberhasilan kegiatan supervisiusedegantung pada
konsistensi lembaga, kegiatan akademik, profesemal dan komitmen
penyelenggara pendidikan akan pentingnya memastigdmwva mutu yang
diharapkan dapat terus terjamin sejak langkah parexan, pelaksanaan, dan
pemantauannya. Sebagaimana Alfonso dkk., dan \&eimey (Anonim 1,
2008: 14) bahwa supervisi akademik merupakan saabessential function
dalam keseluruhan program sekolah. Sejauh manaitastidan efektivitas
kinerja supervisor dalam melakukan supervisi peajaein/akademik melalui
kegiatan memonitor, menilai, membimbing, dan mielgtiru-guru merupakan
salah satu indikator penjaminan kualitas pembelajaDemikian mengingat
betapa penting peran dan fungsi supervisi dalam ygbenggaraan
pendidikan, maka supervisi pengajaran/akademik padan kegiatan yang

wajib dilaksanakan secara berkesinambungan.



Akan tetapi implementasi supervisi di lapangan masangat
bervariasi. Di beberapa sekolah, supervisi tidglatl@erjalan dengan optimal
dan efektif dikarenakan oleh beberapa faktor, ann kurang memadainya
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman supefpsogawas dan kepala
sekolah), maupun pemahaman guru tentang supeasj pelum memadai.
Maka tidak mengherankan meski didukung dengan dejunpengawas
sekolah untuk membantu sekolah, secara signifizs@lum memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas @daydran. Begitu pula
realita yang terjadi di SD Negeri 2 Sragen, KabepaBragen tidak jauh

berbeda.

Menurut pengamatan penulis, guru-guru yang mengdanya
menunaikan tugasnya dan kurang memperhatikan akatingnya proses
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini terjadi teatla kaitannya dengan
jarangnya pengawas sekolah dan kepala sekolah sael@kan supervisi di
dalam kelas. Pelaksanaan supervisi di sekolah telgkogram dengan jelas,
dan tidak semua guru mendapatkan pembinaan levpanssi. Akibatnya,
proses pembelajaran yang berlangsung selama inimbehenampakkan
adanya kemajuan yang cukup berarti. Pelaksanaamssigkepada guru-guru
sangat penting dilakukan oleh pengawas dan kepalolah dalam
meningkatkan proses pembelajaran. Hasil supergmtsitnya dievaluasi dan
ditindaklanjuti. Namun, yang terjadi adalah sebalk Beberapa orang guru
yang sudah disupervisi tidak mendapatkan pembitedain lanjut oleh kepala

sekolah maupun pengawas, padahal hal itu sanggurerbagi guru-guru



sebagai umpan balik untuk memperbaiki kinerja gdrunasa yang akan

datang.

Terpenuhinya dokumen pelaksanaan supervisi di SgefN€ Sragen
cenderung baru sebatas memenuhi dokumen formalymamplikasi praktis
pada dampak penigkatan mutu melalui sistem pelaksastandar supervisi
belum terwujud. Hal itu terbukti dengan belum beilmya sekolah ini
menempati peringkat papan atas dalam berbagat rmaba baik akademik
maupun non-akademik. Di sisi lain guru berharapalaekegiatan supervisi
akademik dapat dimanfaatkan untuk memajukan penabaa melalui
peningkatan kompetensinya. Sehingga guru menjad lgrofesional, situasi
mengajar belajar menjadi lebih baik, pengajaran jaderefektif, dan lebih

puas dalam melaksanakan pekerjaannya.

Maka tidak mengherankan akibat kesenjangan antarap&an dan
kenyataan ini muncul asumsi dari masyarakat dan,duahwa peran dan
fungsi pengawas maupun kepala sekolah belum/timi@knberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan kualitas paikdn. Sagala (2010: 98)
berpendapat, berdasarkan pengalaman dan berbagditinpe menunjukkan
bahwa pelaksanaan supervisi di sekolah belum menkoatribusi yang
memadai untuk meningkatkan mutu manajemen sekaahnautu layanan
belajar. Sementara Suhardan (2010: 49) menyataawa yang kurang
mendapat perhatian padahal merupakan sasaran yaal penting adalah

pengawasan terhadap penyelenggaraan proses peardoelaj



Secara empirik praktik supervisi di SD Negeadgen 2 Kabupaten
Sragen masih identik dengan pengawasan yang bskaafainspeksi.
Kehadiran kepala sekolah dan pengawas sekolah ldmd&elas/sekolah,
kental dengan nuansa evaluasi. Sebagian guru akaradetapa kegiatan
supervisi lebih bersifat mencari-cari kekurangiam kelemahan ketimbang
memberikan bimbingan atau solusi suatu masalah.i Bagagian guru
supervisi akademik dipahami sebagai penilaian demat terhadap kesiapan
administrasi pembelajaran/kelas, penataan ruarag kkebersihan/ kerapian/
ketertiban kelas yang tidak secara langsung berfgdsudengan keterampilan
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Segaag wajar apabila
banyak guru belum memahami secara benar tujuarmdenfiaat yang dapat

dipetik dari kegiatan supervisi akademik bagi tugakok mereka.

Selama ini kriteria penilaian terhadap kinerja gyuga belum
menyentuh kompetensi paedagogiknya. Seorang dyrandang kompeten
apabila dapat melaksanakan tugas mengajar dengdn tpat memenuhi
administrasi guru secara lengkap, loyal terhadappan, dan perilakunya
tidak tercela. Berdasarkan kriteria itu pula pengawas dan kepekalah
menilai seorang guru layak/tidak memperoleh kemap@angkat lewat PAK.
Begitu pula penilaian portofolio untuk memperolpbngakuan sertifikat
pendidik. Maka tidak keliru apabila pemahaman gguus terhadap kinerja
pengawas dan juga kepala sekolah terkait dengaifaja@ atas kinerjanya

hanya berorientasi kepada pemenuhan tuntutan astrasii
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Padahal fungsi supervisi telah mengalami perkemdbran&upervisi
merupakan pengawasan terhadap pelaksanaan tekoKatéddi sekolah,
bukan sekedar pengawasan terhadap fisik mateaehdyma lama supervisi
sebagai pengawasan/alat kontrol birokrasi yangrdilgan oleh para eksekutif
untuk mengetahui keterlaksanaan program-programnydak lagi
dikedepankan. Dalam konteks sekarang telah terpeliubahan dari
pengawasan menjadi pemberdayaan, dari pengawasanistcatif menjadi
bantuan profesional dalam mempertinggi peran gebagai pemegang kunci
pembuat keputusan profesional penting dalam mengsgsuai kebutuhan
belajar anak (Suhardan, 2010: 45). Konsep suped#&ah memberi tekanan
pada proses pembentukan dan pengembangan profegiooa.... terutama
harus dimulai dengan cara memperbaiki kualitas @@ngguru di kelas
(Sagala, 2010: 88). Sedangkan misi utama supepesididikan adalah
memberi pelayanan kepada guru untuk mengembangkanmeningkatkan
mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapatgajar dengan efektif
mengembangkan kurikulum serta meningkatkan prafiesitasnya (Suhardan,
2010: 37). Dengan demikian kata kunci supervisadaknik adalah bagaimana
memberikan layanan dan bantuan untuk mengembarsjkeasi dan kondisi
belajar-mengajar yang dilakukan guru di kelas yaada gilirannya dapat

meningkatkan kualitas belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis inggngkaji masalah
supervisi akademik pada sekolah dasar negeri dupatien Sragen khususnya

di SD Negeri 2 Sragen. Untuk itu, peneliti mengdnpbdul “Pengelolaan
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Supervisi Akademik Bagi Guru Kelas di SD Negeri tageén Kabupaten

Sragen”.

B. Fokus Pendlitian

Penelitian ini difokuskan kepada, “Bagaimana kamagtik pengelolaan
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepakolale dan pengawas
sekolah terhadap guru kelas di SD Negeri 2 Srag&d pun subfokus

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah tahap persiapan awal kegiatan supakademik bagi guru

kelas di SD Negeri 2 Sragen?

2. Bagaimanakah tahap pelaksanaan kegiatan supekadewmik bagi guru

kelas di SD Negeri 2 Sragen?

3. Bagimanakah tahap pelaksanaan pertemuan balikgratubalik) kegiatan

supervisi akademik bagi guru kelas di SD Negendy&n?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskign karak-
teristik pengelolaan supervisi akademik yang dikakuoleh kepala sekolah dan
pengawas sekolah bagi guru kelas di SD Negeri gebra

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui tahap persiapan awal kegiatan supeakisilemik bagi guru

kelas di SD Negeri 2 Sragen.
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2. Mengetahui tahap pelaksanaan kegiatan supervisieak@ bagi guru
kelas di SD Negeri 2 Sragen.
3. Mengetahui pelaksanaan kegiatan pertemuan balif@mberian umpan

balik) supervisi akademik bagi guru kelas di SD &leg Sragen.

D. Manfaat Pendlitian

Melalui penelitian pengelolaan supervisi akatkebagi guru kelas ini

akan diperoleh hasil yang bermanfaat secara pra&tigeoritis:

1. Manfaat Praktis
a. Kepala Sekolah dan Pengawas, selaku supervisor ralanperoleh
masukan sebagai bahan evaluasi diri dan bahampartigan untuk
melakukan perbaikan dan bahkan mereformasi poleteggsupervisi
akademik bagi guru kelas dalam rangka upaya perabipaofesio-
nalisme guru dan peningkatan mutu pendidikan dN&Deri 2 Sragen.
b. Bagi Pengambil Kebijakan (Dinas Pendidikamkan memperoleh
bahan masukan dalam pengambilan keputusan/ progebijakan
terutama menyangkut perencanaan, pelaksanaan,asvaan juga
tindak lanjut dari hasil kegiatan supervisi akadem
c. Bagi Guru,akan memperoleh wawasan, pengetahuan yang akan mam
pu memotivasi peningkatan kinerja dan profesionadisya.
2. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian dapat menjadi bahan kajian damnabgbertimbangan
bagi pelaksanaan supervisi akademik yang dilakiskgrervisor pada

umumnya sehingga diharapkan lebih tepat guna dédmagieguna.
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b. Dapat dimanfaatkan sebagai referensi dan menambaWasan
pengetahuan tentang supervisi akademik, serta daygshberikan

sumbangan pemikiran bagi penelitian di kemudian har

E. Daftar Istilah

1. Pengelolaan, mengandung pengertian proses yang en&arb pengawasan
pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaanjakebnaan dan
pencapaian tujuan; proses melakukan kegiatan tertedengan

menggerakkan tenaga orang lain (KLBI, 2008: 444).

2. Supervisi , secara etimologi berasal Bahasa Iagerdiri dari dua buah
kata super dan vision. Super artinya di atas rata-rata, lebih tingyiis
artinya kemampuan pandangan; wawasan. Dengan demmipervisi
berarti kemampuan untuk melihat sampai kepadgparsoalan.

3. Akademik, mengandung kata sifat yang berarti batrsstkademi. Makna
akademi adalah perkumpulan orang-orang terkenal ydianggap arif
dalam memajukan ilmu pengetahuan (KLBI, 2008: 4).

4. Supervisi akademik meliputi aspek-aspek pelaksapaases pembelajaran
(Penjelasan P.P. 19 Tahun 2005, Pasal 57). Adakpurponen pokok
dalam kegiatan pembelajaran yaitu: perencanaanglejakan, pelaksanaan

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.



